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ABSTRAK

Nama : JLHAMI TRIANASARI

Judul : EVALUASI KEPATUHAN
WAJIB PAJAK DALAM MENYAMPAIKAN SPT TAHUNAN PPh
BADAN TERKAIT UPAYA OPTIMALISASI PENERIMAAN PPh
BADAN PADA KPP PRATAMA JAKARTA CAKUNG DUA
Lembar Halaman : X 79

Kata Kunci : Kepatuhan Wajib  Pajak  Dalam
Menyampaikan SPT Tahunan PPh Badan Terkait Upaya Optimalisasi
Penerimaan PPh Badan

Alasan dan Tujuan : Untuk  mengevaluasi  kepatuhan
wajib pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan PPh Badan terkait upaya
oprimalisasi penerimaan PPh Badan pada KPP Pratama Jakarta Cakung
Dua karena adanva system self ossesment yang pada saat ini diberlakukan
bagi semua wajib pajak. Untuk melengkapi data yang diperlukan
dilakukan pengamatan langsung di lapangan dan melakukan wawancara
dengan para fiskus (aparatur pajak) guna memperoleh kelengkapan data
dan informasi yang dibutehkan. Kepatuhan dalam menyampaikan SPT
Tawunan sangat penting bagi suatu KPP schingga diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannva. )

Hasil Penelitian ) : KPP Pratama Jakarta Cakung Dua
telah menerapkan dan menjalankan svstem self assesment, namun belum
maksimal.  Dilihat dari masih banyaknya wajib pajak yang belum
mempunyai kesadaran dan kepatuhan serta tidak mau melaksanakan
kewajiban perpajakanniva.

Kesimpulan dan Saran : Kepatuhan  wajib  pajak  dalam
menyarpaikan SPT Tshunan belum secara maksimal sehubungan dengan
kurangnya kesadaran dan kepatuhan wajib pajak, selain itu kurangnya
jumlah aparatur pajak yang tidak seimbang dengan jumlah wajib pajak.
Dari jumlah SPT Tahunan vang disampaikan dari tahun 2003 sampai
dergan tahun 2007 vaitu sebanyak 2656 lembar. Jumlah surat ketetapan
pajak yang diterbitkan hanya sebanyak 645 lembar atau hanya sebesar
24,29 %, oleh karena ity kepatuhan wajib pajak masih dikategorikan
rendal. Sedangkan dari perhiiungan analisis rasio vertikal dan horizontal
dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 mengalami naik turun. Perlu
ditingkatkan penyuluhan baik dari media massa maupun elektronik, dan
pengawasan oleh aparstur pajak serta menambah jumlah aparatur pajak
yang handal dan profesional, .

Daftar Pustaka ' : 11 buku (2000-2006)

Pernbimbing Materi : Dirs. Boedi Setyo Hartono, Ak, MM
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seperti yang dije:laﬁskan di dalam pembukaan Undang-undang 1945,
yaitu Negara Indonesia didirikwl adalah untuk mencapai tujuan, dan salah satu
tuluan ini merupakan Qiié-citm kemerdekaan Negara kita dapat disebutkan
dengan singkat yaitu terwujudnya masyarakat adil dan makmur. Untuk
mewujadkan cita-cita kemerdekaan tersebut harus dilakukan usaha-usaha
kegiatan yang salah satunya adalah melalui pembangunan nasional.

Negara mempunyai  kewajiban  untuk memenuthi  kepentingan
rakyatnya dengan mcla;kmmkan pembangunan. Untuk  melaksanakan
pembangunan tersebut, Negara membutuhkan dana yang tidak sedikit di mana
kebutuhan dana tersebut seiiap tahun semokin meningkat sejalan dengan
meningkatmya kebutuhan cian jumlah masyarakat.

Dana yang s:%ibuiuhkan uniuk pembangunan suatu Negara, Kbususnya
Indoncsia, diperoleh dari APBN vang di dalamnya terdapat penerimaan dalam
negeri dan penerimaan iua%‘ negeri. Penerimaan dalam negert yang berasal dari
Migas dan Non Migas merupakan andalan utama penerimaan Negara,
sedangkan penerimaan lugr negeri yang berasal dari pinjaman ini merupakan

hanya sebagai pelengkap dana pembangunar.
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Sejak tahun 1@?862»&11 hingga sekarang 'ni penerimaan dari Migas
cenderung turun, maka kéaclaan ini sangal berpengaruh pada penerimaan
Megara. Untuk itu p.:%mcri;mah mengambil kebijakan untuk menyelamatkan
penerimaan Negara, temte@m dengan mengupayakan penerimaan dari sektor
Non Migas. Kebijakan yang dilakukan adalah menjadikan pajak sebagai
andalan pemerintah di daiém penerimaan Negara.

Pemungutan pajal}; harus berjalan seiring dengan pembangunan.
Kebijakan perpajakan harus dapat merangsang investasi diberbagai sektor,
karena pertumbuhan invcs§asi herarli bertambahnya potensi pemasukan pajak.
Sehingga pajak bukan ;lagi diangggep sebagai beban bagi sebagian
masyarakat, karena mas;;»;amkai merasa dengan membayar pajak dapat
mengurangi penghasilan éyang, scharusnya diterima, selain itu tidak ada
kontraprestasi  langsung ;yang dapat dirasakan. Dengan berkurangnya
pemasukan pajak berarti rfm::}ﬁ:ma_hnya kemampuan Negara dalam membiayai
pembangunan. Oleh ka;’m}éa itu, maka pemerintah telah melakukan perubahan
yang mendasar di bidang ;fzemaiakan (national tax reform). Jika dahulu sistem
pemungutan pajak yang s@ngm berganturg pada peran aktif dari pihak aparat
pajak {official assessmenl systemr), maka sekarang ini wajib pajak diberikan
kepercayaan scpenuimya? untuk  berperan aktif melaksanakan kewajiban
perpajakannya (self a.f;smn%em systemy).

Berlekunya Umiaﬁg-nmdang Nomor 6 tahun 1983 Ketentuan Umum
dan Tata cara Perpajakan égebagaimam telah diubah terakhir dengan Undang-

undang Nomor 16 sahun 2000 {selanjutnya disebut dengan Undang-undang

L - : -




Ketentuan Umum dan Tatacara Perpajakan) dan Undang-undang Nomor 7
tahun 1983 tentang Pajek Penghasilan sebagaimana telah dirubah terakhir
dengan Undang-undang ?Nomor 17 tahun 2000 (selanjutnya disebut dengan
Undang-undang Pajak Penghasilan), sistern pemotongan dan pemungutan
pajak di Indonesia khususnya Pajak Penghasilan (PPh) berdasarkan sistem self
assesment.

Pengertian  sistem  self’ assesmeni, termasuk pula pemberian
kepercayaan dan tzmggu;%’}g jawab kepada pemberi kerja dalam menghitung,
memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan besarnya jumlah pajak yang
harus dipotong dan disetor atas penghasilan orang pribadi atau badan
sechutungan dengan p@k&-rjmm, jasa, dan kegiatan, yang dituangkan dalam
Surat Pemberitahuan {:SP{T)» wetiap sekali dalam setahun setel.:ah tahun pajak
berakhir, wajib pajak harus mengisi dan menyampaikan SPT tersebut ke
Kantor Pelayanan Pajaké(KPiP) di mana wajib pajak itu terdaftar. Dengan
demikian delam SPT ta}f&una:n vang disampaikan oleh wajib pajak tersebut
dupat diketahui besamya;jumiah pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak
yang rmerupakan pemrim%{an pajak bagi Negara.

Dalam pelakmmém sistem Self Assesment dapat berjalan dengan baik
maka dibutuhkan keﬁadml dan kepatuhan wajib pajak serta keinginan untuk
membayar pajak yang ciifwujudkam disiplin wajib pajak terhadap pelaksanaan
peraturan perpajakan seéhing;ga pada waktunya wajib pajal sendiri yang

mengisi SPT pada wakiu yang telah ditentukan di dalam Undang-undang.
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Karena kepatuhan wajih@ pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan
merupakan salah satu he:néuk perwujudan peran serta masyarakat khususnya
wajib pajak dalam mening!@tkam peneriraan Negara yang berasal dari pajak.

Penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan sesuai dengan
waktu yang ditetapkan meé:rrupaksm salah satu bukti kepatuhan wajib pajak
dalam melaksanakan salah fsz;atu kewajiban perpajakannya.

Selama ini te-myaté kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Jakaria
Cakung Dua dalam menyampaikan SPT tehunan PPh badan masih sangat
rendah.. Hal ini dapat di;%ihat dari rendahnva SPT yang diterima. Seperti
halnya diketahui bahwa | berdasarkan SPT Tahunan PPh badan  yang
disampaikan wajib pajak; ke Kanior Pelayanan Pajak berarti wajib pajak
tersebut telal memenuhi ékezwajiban perpajakannya mulai dari menghitung,
memperhitungkan, mcn}fcjmr, dan melaporkan besarnya pajak. Hal tersebut
berarti menyatakan bal'mwa; adanya hubungan antara penyampaian SPT dengan
penerimaan pajak.

Dengan demikian; dengan rendahnva tingkat kepatuhan wajib pajak
yang terdaftar pada KPP Pratama Jakarta Cakung Dua tersebut di atas
berkaitan erat dengan per;zerimaan PPh Badan pada Kantor Pelayanan Pajak
tersebut. Karena kepam.l‘xain wajib pajak dalam menyampaikan SPT merupakan
satu bentuk perwujudan p;aamn serta masyarakat khususnya wajib pajak dalam
meningkatkan penerima&z@ Negara yang berasal dari pajak.

Berdasarkan hal ‘é%;erse:but,, maka penulis dalam penulisan skripsi ini

mengambil  judul “Fyaluasi Kepatuhan Wajib  Pajak Dalam
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Menyampaikan SPT Tahenan PPh Badan Terkait Upaya Optimalisasi

Penerimaan PPh Badan ?"mﬁ& KPP Pratama Jakarta Cakung Dua”

1.2 Identifikasi Masalah
Maka penulis daéaﬁm penulisan skripsi ini mengambil sebuah pokok
permasalahan yaitu : |
1. Bagaimana tingkat képatuhml wajib pajak dalam menyampaikan SPT
tahuman PPh Badan ?terhadap penerimaan PPh Badan pada Kantor
Pelayanan Pajak E’rmma Jakarta Cakung Dua ?
2. Bagaimana upaya me:}agoptimalisasikan kepatuhan wajib pajak dalam
menyampaikan SPT Tahunan PPh Badan agar dapat mengoptimalkan
penerimaan PPh B&dﬁm pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta

Calung Dua?

(W3]

Bagaimana mengatasi hambatan yang mempengaruhi tingkat kepatuhan

pada Kantor Pelayanen Pajak Pratama Jakarta Cakung Dua?

1.3 Pemrbatasan Masalah
Pembatasan masalah dari penulisan skripsi ini adalah melihat pada
rencana target SPT yangédiharapkan terhadap Realisasi SPT yang diterima

pada KPP Pratama Jakarta Cakung Dua.
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4. Perumusan Masalah
Maka penulis dalam penulisan skripsi ini mengambil sebuah

perumusan masalah yaitu -
1. Apakah tingkat kepatuhan wajib pajak dulam menyampaikan SPT tahunan
PPh Badan dapat ﬂl#:ﬁg@ptimalkan penerimaan PPh Badan di Kantor
Pelayanan Pajak Pmﬁama Jakarta Cakung Dua berjalan sesuai dengan

ketentuan perpajakan vang berlaku?

[

Apakah hambatan yang mempengaruhi tingkat kepatuhan dan upaya apa
saa yang dilakukan %mtu}«: mengoptimalisasikan kepatuban wajib pajak
dalam menyampaikmi SPT Tahuman PPh Badan di Kantor Pelayanan

Pajak Pratama .Iakarm;Ca};tmg Dua?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengevaluasi seberapa besar hubungan ketepatan
penyampaiar 3?'17 Tahunan PPh Badan dengan tingkat penerimaan
PPh Badan di KPP Pratama Jakarta Cakung Dua.

b. Untuk mengevaluasi hambatan-hambatan apa saja yang dapat
mempengamhi?tingkm kepaiuhan.‘dam upaya-upaya yang dilakukan
untuk mengoptimalisasikan kepatuhan wajib pajak badan dalam
menyampa.ikam; SPT Tahunan di KPP Pratama Jakarta Cakung

Dua.
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2. Manfaat Peneﬁiﬁ&m

a. Untuk mempe%daimn pengetahuan peneliti mengenai perpajakan,
khususnya meﬁgenai kepatuhan wajib paj‘ak dalam menyampaikan
SPT Tahunan P’Ph Badan dengan penerimaan PPh Badan,

b. Sebagai masukan bagi KPP Pratama Jakarta Cakung Dua untuk
lebih meningkdmaﬂ pelayanannya,

c. Dapat meieng%@api kepustakaan. sehingga rekan-rekan mahasiswa
dapat mengm%&?ii manfaat yang baik dan mengkaji kekurangan

karya ilmiah dimasa mendatang,

1.6 Kerangka Pemikiran

UNDANG-UNDANG PPh
WNomor 17 Tahun 2000

L adhadt S |
- 1 - H 1
e el e . 7 gmmmmmm e el L -
9 4

| PPh ORANG PRIBADI | | PPh BADAN 5 BUT 3
@ 1
TARGET SPT | REALISASI SPT
YANG DIHARAPKAN | YANG DITERIMA
.| EVALUASI

i .Q«——..m_..._.._..____ -

—# | KEPATUHAN
- I

NIHIL OPTIMALISASI ] SESUAL

PENERIMAAN PAJAK PEMBAYARAN

Sumber : Undang-undang PPh Nomer 17 Tahun 2000 yang dikembangkan oleh penulis,
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keterangan :

Menurut Unda.ng{undang Nomoar 17 Tahun 2000 tentang Pajak
Penghasilan membahas sxc;:am jelas bahwa subjek pajak penghasilan dibagi
menjaci menjadi 3, yaitu.orang pribadi, badan, dan BUT. Pada skripsi ini
penulis hanya memba‘haé&; tentang PPh Badan. Untuk mengoptimalkan
pendapatan dan penerimaaéx Negara melatui pajak khususnya PPh Badan, KPP
perlu menetapkan target %P”i yang diharapkan untuk dapat meningkatkan
kinerja dari pihak fiskus dgng@.ﬁ cara sosialisasi perpajakan.

Setelah menctapkén target SPT vang diharapkan KPP dapat melihat
hasi] dari realisasi SPT ya;ng diterima. Dari target SPT yang diharapkan dan
realisasi SPT yang ditc:r%nz‘la dapat dicvaluasi tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam menyampaikan 5%‘%1.’”1“:’ Tahunan, apakah sudah sesuai dengan pembayaran
dan ketentuan yang berlaku atavkah nihii. Dengan adanva kesadaran dan

kepatuhan dari wajib pajak diharapkan penerimaan pajak dapat lebih optimal.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman terhadap penulisan ini, penulis
membagi dalam lima bab, yang masing-masing bab terdiri dari sub bab yang

secara garis besarnya adalih sebaga berikut :

[ w«%\w«w&%ﬁsww e e L e
- : - T H ¢ :




BAB I

BAB I

BAB 111

BAB IV

e S A R e S RS e S R e R BOSRARG

Pendahuluan

Pada Bab | ini; Penulis membahas tentang latar belakang masalah
dan identiﬁkas% masalah, kernudian dilanjutkan dengan pembatasan
masalah, pcmt%msam masalah, tvjuan dan manfaat, serta kerangka
pemikiran dzm; diakhiri dengan sisiematika penulisan dari skripsi
ini. |

Landasan 'I"c::{)r";i

Pada Bab 1l ;ini, Penulis menguraikan pengertian dari pajak,
kemudian Und:;mguundang PPh Momor 17 Tahun 2000, Subjek dan
objek Pajak ‘Penghasilan, Kewajiban Pajak Subjektif, Cara
Menghitung Pé{j&k. Pajak Penghasilan Badan. Subjek dan objek
Pajak Pengms;ilan Badan, Tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak
Badan, serta %;cémiuhzm dalam perpajakan,

Objek dan Metétwdol()gi Penelitian

Pada Bab 11, Penulis menguraikan tentang objek penelitian, aspek-
aspek yang di?c]iti dan metode penclitian yang digunakan oleh
penulis,

Pembahasan

Bab ini 'ﬂmngt;traikan teniang scjarah KPP Jakarta Cakung Dua,
fungsi dan s;trjsktur organisasi bidang kepegawaian KPP Jakarta
Cakung Dua dan Hubungan kepatuhan wajib pajak dalam
menymnpaikan; SPT Tahunan PPh Badan dengan menggunakan

risio vertikal dan horizontal, Proses penyelesaian SPT Tahunan
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PPh Badan, dan diakhiri dengan masalah-masalah yang dihadapi
olzh KPP Pmtaém& Jakarta Cakung Dua serta langkah-langkah yang
diambil oleh KFP Pratarna Jakarta Cakung Dua
BABY  Penutup :

Bab ini terbagi dalam dua sub bab. Sub bab pertama mengenai
kesimpulan yabg memuat tentang kesimpulan atas pembahasan di
delam skripsi ini. Sub bab kedua mengenai saran-saran, di mana
dalam sub babéini disampaikan tentang saran penulis terhadap apa

yang menjadi judui skripsi ini.




